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KATA PENGANTAR

Assalamu allaikum Wr. Wb

Puji dan syukur Kehadirat Allah SWT atas keberkahan ilmu dan

pengetahuan yang dilimpahkan kepada kita semua serta ucapan Selamat kepada
penulis yang telah menyelesaikan penulisan buku ini.

Kehadiran buku ini sedikit banyak cukup mengobati kerinduan pada
lahirnya pemikiran-pemikiran baru yang mencerahkan khususnya dari aspek ilmu
manajemen pendidikan. Buku ini juga menjadi jawaban atas keprihatinan kami
sebagai unsur pimpinan pada lembaga pendidikan tinggi didaerah terhadap
kurangnya publikasi hasil penelitian serta tulisan ilmiah yang diterbitkan dalam
bentuk buku. Sekian waktu lamanya, beberapa mata kuliah yang diajarkan selalu
mengacu pada buku yang relatif usang dan cenderung tidak relevan lagi dengan
perkembangan didaerah. Akibatnya, informasi dan pengetahuan khususnya

tentang ilmu ekonomi dan pembangunan kebanyakan diperoleh dari media massa
atau buku yang sudah “kadaluarsa” di Perpustakaan setempat.

Sekilas saya membaca bahwa materi inti buku ini tidak hanya memuat
teori dan prinsip ilmu manajemen pendidikan, tetapi juga diwarnai dengan
nuansa catatan pengalaman empiris, penelitian terapan serta tulisan para doktor.

Sebagai akademisi yang cukup berpengalaman dalam penulisan buku, saya
merasakan betul bahwa membuat buku adalah sesuatu pekerjaan yang relatif
sulit. Dibutuhkan lebih dari sekedar kompetensi bidang ilmu, pengalaman
penelitian dan penulisan pada berbagai jurnal dan buletin. Membuat buku yang
juga memasukkan unsur ilmiah populer seperti ini memerlukan keteguhan hati,
ketekunan dan kesabaran. Tetapi bila sudah terbiasa menulis maka menghasilkan

karya tulis dalam bentuk buku yang bermutu menjadi sebuah kegiatan yang
menyenangkan dan bisa dilakukan lebih intensif.

Dan atas kerja keras para penulis, saya memberi apresiasi atas karya dan
penerbitan buku ini. Semoga melalui buku ini, kita semua khalayak pembaca

dan pemerhati ilmu manajemen pendidikan dan masalah-masalah pendidikan
pada aras lokal semakin tercerahkan.

Maret, 2013

Prof. Dr. H. Djaali
(Direktur Pasca Sarjana UN))

Kata Pengantar '




SEKAPUR SIRIH

Segala puji bagi Allah SWT. Dialah yang telah menurunkan al-Kitab kepada
hambaNya tanpa sedikit pun mengandung kesalahan. Kitab yang mampu
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya dengan ijin RabbNya.

Shalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada Rasulullah SAW,
petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi kaum muslimin. Juga kepada seluruh
keluarga dan para sahabat yang beriman, membantu, menolong, dan mengikuti
cahaya yang diturunkan kepadanya hingga mereka menjadi orang yang beruntung.
Tidak terkecuali bagi mereka yang mengikuti jalannya dan bersatu dalam naungan
ajarannya hingga hari kiamat. Alhamdulillah.

Buku ini diterbitkan dari sinopsis para doktor alumni Universitas Negeri
Jakarta dan Universitas Pendidikan Indonesia atas permintaan dari berbagai pihak
yang berminat mempelajari dan mengembangkan khazanah ilmu manajemen
pendidikan. Buku ini diharapkan memberikan kontribusi bagi mahasiswa maupun
masyarakat profesional dalam pengembangan ilmu dan peningkatan kualitas
pendidikan..

Khusus rasa hormat kami kepada Bapak Prof. Dr. H. Djaali (Direktur
Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta) yang telah memberikan kata pengantar
dalam buku ini.

Semoga buku ini berguna baik untuk pengembangan pengetahuaf} dan
pendidikan, maupun usaha-usaha praktis yang dilakukan kalangan profesional.

Amin.
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BAB IV

-VALUASI KEBJAKAN PENJAMINAN MUTU
DI PERGURUAN TINGGI

Zulaecha Ngiu
Dosen Universitas Negeri Gorontalo

e of this study Were (1). To evaluate the various policies related to quality
purpos » reviewing the strengths and, weaknesses of policies, institutions and
pssuranc the reqard is the policy forms that have been made in Implementing
o assurance in UNG, (2). To evaluate the ef)_‘ectfveness of available resources
guall y;fmpiemé’ﬂm“o” of quality assurance policy that is in the form of facilities
in ??nﬂggtrucfur"‘-’f and lack of funds or the budget used to support the
l?:pjemﬁ’ﬂmm” of quality assurance policy in UNG. (3). To evaluate the
:;ﬁplemenwmn of policies that have been made and implementation standards

[

clude strategic planning, standard operating procedures, guidelines for academic
and other policies are taken related to quality assurance in UNG. (4). Outcome
indicators to evaluate the achievement of quality assurance policy in UNG.General

-onclusion are stillmany aspects that must be addressed and improved by the
quality of UNG in the boost.

A.PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memegang
peran penting dalam pembangunan bangsa. Perguruan tinggi telah melahirkan
kaum terdidik dan intelektual yang menata kehidupan bangsa menuju arah yang
ebih baik. Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas sehingga mampu melahirkan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni. Perguruan tinggi memiliki tiga kewajiban sebagai misi utamanya yang dikenal
Jengan tridharma perguruan tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran,
Penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi dalam
"engemban tridharma memerlukan penataan secara menyeluruh terhadap
"enajemen kelembagaan dan manajemen pengelolaan.

mutpiteﬂerapan mEl"1%?11"er1*|<:—,‘~r1 perguruan tinggi yang baik, aka_n menghasilkan
mﬁﬂghas\fﬁ(ﬂg berkualitas, sedangkan manajemen yang tld_ak baik akan
Derg dn output yang tidak berkualitas. Manajemen yang qiterapkan pada

" adalah manajemen yang mengacu pada perwujudan tridharma
Manaien Manajemen perguruan tinggi pada dasarnya tidak ber_bed:'-a
Erbﬁ:daann%]ter?e” pada umumnya yang diterapkan pada suatu Organisasi.
Engeta an -~ Drada posisi perguruan tinggi yang mengelola atau memenej
I3‘8”1;1m‘aa.vz,an *€bagai aset organisasi. Perencanaan, pengorganisasian,
eBuran oo o P€r daya, evaluasi dan pengawasan dalam manajemen

ngen,:;ggi’ *eluruhnya mengacu pada tujuan peningkatan kualitas akademik
eNgan ilmu pengetahuan.

\

“rBuruan ti
"fEUran tingg;

Sengan
P

e —
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can salah satu lembaga penyedia jasg |5y,

UNG merupa 3 layanan ini sering dinyatakan kepaq, . Masy,

. gikan, jﬂs !
Fe'?'didlll(' diterima dan didukung, karena kelangsungan, h:gisyarakata;at :
P Matjn o

jrakat sebagat pendukung dan y;
: ;engguna jasa. Masyf':lrakatlah Va:g lEe;egkePen;Ehlﬁ

berdaya dan dana yang diperlukan baglkpenvelenggaraan lJer‘IE:.:IiriI r-“““ﬂuﬁzﬂ
sum e maSYarakat pulalah yang nantinya 'a an.n?enenma dan e dlkan Uaﬂ
akh-eryaanan vang diberikan oleh UNG. !(ahmat INI Member;j arti bar;]‘anfaatka:
hasil 1ayeme - pihak UNG mempunyai hubungan yang saling ., " g,
masyaraka ), maka wajarlah jika UNG dituntut tang €mbe; day

. and give ‘
menerima ot y dinyatakan kepada masyarakat. Tang Bung

JaWah,
Jtas jasa layanan yans gungJHWHb“fa

bagai Jkuntabilitas UNG sebagal perguruan_tinggi atas par, It
fungsinya yang dilaksanakan, a1as pe'ayad“a" vang diberikan gy \;
penyelenggaranyd. Untukitu b‘aga!mana men PR Sumberday, dandar]a
yang ada, dan sejauhmana kinerja yang dilakukan agar mencapai .

: Wjuan Yang
telah menjadi komitmennya.
serdasarkan penjelasaninilah, maka UNG sebagai salah satu Perguruan tinog;
negeri yang ada di Gorontalo harus memberi pepj:aminan mutu (quality assurunEEJI
kepada masyarakat sebagai tuntutan akuntabilitas dan tanggungjawabnya g,
pengelolaan yang dilakukan. Secara konteks bahwa harapan masyara,
(stakeholder) harus diperhatikan sebagai langkah awal melakukan penelitia
evaluasi kebijakan penjaminan mutu di UNG. Penjaminan mutu seperti apayang
dibutuhkan oleh mahasiswa? Selain itu, apakah lingkungan kampus layak dalam
menunjang dilaksanakannya kebijakan penjaminan mutu? Perlu juga diketahu
kekuatan dan kelemahan pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu dan kemudian
dikaji apa yang melatarbelakangi sehingga ada kelemahan dan kemudian
menggunakan kekuatan yang ada untuk mengimplementasikannya.

Untuk merealisasikan tujuan dan amanah dari Pasal 51 dan PP No 19 tentang
HELTS dan Standar Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap sauar
pendidikan wajib melaksanakan penjaminan mutu. Oleh karena itu UNG hars
membuat beberapa kebijakan yang dijadikan sebagai patokan atau pedom?'
?:::;E Telaksana_kan tugas-tugas akademik di kampus. I'(ebij35"ka""‘eb”akiakn
SOp du antara lain: adanya Renstra, kebijakan mutu, standar mutu akaden:i |

2 Pedoman Akademik. Apakah semua kebijakan tersebut sudah a0

diketahui di : : y
untuk n:l;i?;ﬁfahba'w dan dilaksanakan oleh seluruh civitas akademika
'NtMaka perlu ada evaluasi terhadap kebijakan tersebul,

r




resistensi atau kendala yang dihadapi baik secarainternal maupun eksternal. Oleh
karena Itu perlu dievaluaf-;_l sehingga fjap{at diketahui letak kekuatan dan kelemahan
4alam pelaksanadn kebl_Jakan penjaminan mutu tersebut. Selanjutnya dengan
nengetahui hasil evaluasi pelaksanaqn_ kebijakan penjaminan mutu tersebut dapat
diambil tindakan untuk memperbaiki dan berusaha supaya lebih baik lagi dari

Yang SEbEIUmnVa'

8. Evaluast Kebijakan

Evaluasi ialah proses yang menentukan sampai sejauhmana tujuan
pendidikan dapat dicapai. Menurut Malcolm, Provus pencetus Discrepancy
evaluation(1971) mendefinisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan
cuatu standar untuk mengetahui apakah ada selisih. Evaluasi yaitu penilaian atas
manfaat atau guna (Scriven, Glas dan Stufflebeam (1974). Menurut Howletn dan
Ramesh (1995) yang dikutip Nugroho (2008) mengelompokkan evaluasi menjadi
tiga yaitu: pertama evaluasi administratif yang berkenaan dengan evaluasi sisi
administratif- anggaran, efisiensi, biaya dari proses kebijakan di dalam pemerintah
yang berkenaan dengan: (a) effort evaluation, (b) performance evaluation, (c)
adequacy of perfor-mance evaluation atau effectiveness evaluation, (d) efficiency
evaluation, (e) process evaluation; kedua, evaluasi judisial, yaitu evaluasi yang
berkenaan dengan isu keabsahan hukum tempat kebijakan diimplementasikan,
termasuk kemungkinan pelanggaran terhadap konstitusi, sistem hukum, etika,
aturan administrasi negara hingga hak asasi manusia; ketiga, evaluasi politik yaitu
menilai sejauh mana penerimaan konstituen politik terhadap kebijakan publik
yang diimplementasikan. Evaluasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
evaluasi administratif yang berhubungan dengan pelaksanaan kebijakan
penjaminan mutu di Universitas Negeri Gorontalo. Tyler, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Stufflebeam, bahwa evaluasi merupakan proses yang
menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai.

Suchman dan Anderson dalam Arikunto 2009 memandang evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai, beberapa kegiatan yang
direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Masih dalam Arikunto yang
dikemukakan oleh Worthen dan Sanders mengemukakan bahwa evaluasi adalah
kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu
tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai
keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi yang
diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di
dtas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi adalah proses pengumpulan,
analisis dan interpretasi informasi yang diperoleh untuk menentukan apakah
Sesuatu berhasil sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan.

Menurut Dunn, kebijakan memiliki kata politik, yang mengandung arti
me“?ﬂgani masalah-masalah publik atau administrasi pemerintahan. Dengan
demikian, kebijakan pada pendidikan tinggi menyangkut penanganan masalah-
Masalah publik tentang pendidikan baik pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi.

ZULAECHA NGIU | Evaluasi Kebijakan Penjaminan Mutu
di Perguruan Tingg
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C. Konsep Penjaminan Mutu Akademik
Penjaminan mutu atau dalam bahasa Inggris disebut dengan gy
uality

assurance. Istilah assurance biasanya dipakai dalam transaksi antara
.da”, customer. Apabila diterjemahkan secara popular kata assura st
jaminan. Pengertian ini mengandung makna perlindungan terhad nce berar
dari kemungkinan kerugian yang tidak diinginkan akibat perbuatan /f_p pelanggan
;)s:litﬂae vang tidak diharapkan.terjadi. Bila ditinjau dari tujuan SL:“fa[(an gtau
' puasan pelanggan. Hal ini sejalan dengan pend v
hikawa bahwe auality assurancs dimaksudics pendapat yang dikemukakan
konsumen dapat membeli dan menggunak P —
kepuasan serta masih dapat digunak - dengan penuh kepercayaan dan
gunakan untuk jangka panjang.

Penjaminan mutu at '
au quality as

penetapan dan pem y assurance secara umum a
berkelanjutan Sefﬂjinggeankiiin standar mutu pengelolaan secara ki?‘hlsi?t::];:s
memperoleh kepuasan. Me ey pr{_Jdusen, dan pihak lain yang berke entingaﬁ
1) fit for purpose, ini bérartirUJUk halini ada dua prinsip penjaminan mFthu aitu:
yang diinginkan. 2) Rf'ghtﬁrS??dUk.ygng dihasilkan sudah sesuai dengan t\{]juaﬁ
Eéi‘f’,‘c’:dah tepat sejak awal Dal’;ne’tm' berarti kesalahan harus dapat gieliminasi

1E TR ‘ m LN i :
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Menurut Vroeijenstijn, bahwa mutu dalam pendidikan tinggi merupakan
onsep yang multi dimensi dalam arti bisa memenuhi berbagai macam harapan
dari stakeholders seperti pemerintah, pemberi kerja, masyarakat luas, masyarakat
2ka-demis dan mahasiswa. Baik tidaknya mutu merupakan hasil penilaian terhadap
proses dan output. Para pihak yang berkepentingan (stakeholders) pasti memiliki
concerm terhadap assessment tersebut baik pada proses ataupun pada hasil
assesment, khususnya jika assesment tersebut tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Menurut Tenner dan De Toro bahwa penjaminan mutu merupakan satu cara
dalam mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif dan terintegrasi
vang diarahkan dalam rangka memenubhi kebutuhan pelanggan secara konsisten
dan mencapai peningkatan secara terus menerus dalam setiap aspek aktivitas
organisasl.

Pencapaian tujuan penjaminan mutu melalui kegiatan penjaminan mutu
vang dijalankan secara internal oleh perguruan tinggi, akan dikontrol dan di audit
melalui kegiatan akreditasi yang dijalankan oleh BAN-PT atau lembaga lain secara
eksternal. Dengan demikian, obyektifitas penilaian terhadap pemeliharaan dan
peningkatan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan di perguruan tinggi
dapat diwujudkan.

Penjaminan Mutu Akademik adalah proses dimana customers, stakeholders,
clients, atau pihak-pihak berkepentingan lain merasa terpuaskan bahwa standar
mutu akademik dicapai secara konsisten, (http://www.uleth.ca/quglity/policy-
definition cfm). Untuk memberikan jaminan seperti itu, perlu dibangun sebuah
sistem Manajemen Mutu Akademik. Bagian dari sistem ini adalah Pengawasan
Mutu Akademik, dimana kesesuaian kinerja dengan standar diperiksa, dan
tindakan-tindakan akan diambil jika kesesuaian tidak tercapai.

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan diatas, dapat
disimpulkan bahwa Penjamin Mutu Akademik adalah kumpulan proses evaluasi
yang sistematis untuk memantau dan meninjau kinerja, mengidentifikasi kualitas
hasil, dan merekomendasikan perbaikan unit akademik dan program dari sebuah
universitas.

Penjaminan Mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi dijalankan melalui
tahap-tahap dalam suatu proses sebagai berikut: 1). perguruan tinggi menetapkan
visi dan misi, 2) berdasarkan visi dan misi perguruan tinggi tersebut, setiap program
studi menetapkan visi dan misi, 3) visi setiap program studi kemudian dijabarkan
oleh program studi terkait menjadi serangkaian standar mutu pada setiap butir
mutu, 4) standar mutu dirumuskan dan ditetapkan dengan meramu visi perguruan
tinggi (secara deduktif) dan kebutuhan stakeholders (secara induktif). Sebagai
standar, rumusannya harus spesifik dan terukur yaitu mengandung unsur ABCD
\Audience, Behavior, Competence, Degree), 5) perguruan tinggi menetapkan
Organisasi dan mekanisme kerja penjaminan mutu, 6) perguruan tinggl
melaksanakan penjaminan mutu dengan menerapkan manajemen kendali mutuf
/) perguruan tinggi mengevaluasi dan merevisi standar mutu melalul

venchmarking secara berkelanjutan.
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D. Model Evaluasi Kebijakan | |
Ada beberapa Jhli evaluasi program yang dikenal sebagaj ——
m{;.dm

evaluasi adalah Stufflebeam, Metfessel, Mi(?hael S_criﬁ_uen, Stake dan Glaser y
dan Thomas membedakan model evaluasi menjadi tujuh yaitu: -Kaufy,,

1. Goal Oriented Evaluation Model

Goal oriented evaluation model ini merupakan model yang mypcy \
awal. Adapunyang menjadi objek Qengamatan pada modelini adalah ty; Paling
program yang cudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi i
dilakukan secara berkesinambungan, terus menerus, mencek seberapa jauh tujuam
tersebut sudah terlaksana di dalam proses pelaksanaan program. Mol inni

dikembangkan oleh Tyler.

2. Goal Free Evaluation Model

Model evaluasi ini dikem bangkan oleh Michael Scriven, model jon;
herlawanan dengan model yang pertama yang dikembangkan oleh Tyler. Jika dalam
evaluasi yang dikembangkan oleh Tyler, evaluator terus menerus memantau tujuan
vaitu sejak awal proses terus melihat sejauh mana tujuan tersebut sudah dapat
dicapai, sedangkan dalam model goal free evaluation justru melihat dari tujuan.
Menurut Michael Scriven, dalam melaksanakan evaluasi program evaluator tidak
perlu memperhatikan apayang menjadi tujuan program, yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana kerjanya program, dengan jalan mengidentifikasi penampilan-
penampilan yang terjadi, baik hal-hal positif maupun yang negatif.
3. Formatif-Sumatif Evaluation Model

Model ini menurut Michael Scriven menunjuk adanya tahapan dan lingkup
objek yang dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu program masin
berjalan (evaluasi formatif) dan pada akhir program (evaluasi sumatif).

Evaluasi Sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuannya adalah untuk
mengukur ketercapaian program. Fungsi evaluasi sumatif dalam pembelajarar
dimaksudkan sebagai sarana untuk mengevaluasi posisi atau kedudukan individu
dalam kelompoknya.

4. Countenance Evaluation Model

Model ini dikembangkan oleh Stake yang tambahannya diberikan oleh
Fernandes (1984), model ini menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok
vaitu: (1) deskripsi, (2) pertimbangan, dan membedakan adanya tiga tahap 422"
evaluasi program yaitu: (1) anteseden, (2) transaksi, (3) keluaran-

Menurut Stake, ketika evaluator tengah mempertimbangkan prﬂgr‘aﬂT
pendidikan, mereka mau tidak mau harus melakukan dua perbandingan, yaitt!
EE) Membandingkan kondisi hasil evaluasi program tertentu dengan Y
hagiggza? lain, dengan objek sasaran yang sama; (b) r\a"lemband_lﬂgkan N

pelaksanaan program dengan standar yang diperuntukkan bagi Progre dal
bersangkutan didasarkan pada tujuan yang akan dicapai. () Model ini jika d

bahasa Indonesia artinya model deskripsi-pertimbangan.

_—.—-——-——_—-—-—_
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5. CSE-UCLA Evaluation Model

CSE-UCLA terdiri dari dua singkatan, yaitu CSE dan UCLA_ CSE singkatan dari
Center for the Study of Evaluation, sedangkan UCLA merupakan singkatan dari
University of Californian in Los Angeles. Ciri dari model ini adalah adanya lima
tahap yang dilakukan dalam evaluasi, yaitu pPerencanaan, pengembangan,
implementasi, hasil, dan dampak. Fernandes memberikan penjelasan model ini
menjadi empat tahap yaitu: (1) needs assessment, dalam tahap ini evaluator
memusatkan perhatian pada penentuan masalah, (2) program planning, pada
tahap ini evaluator mengumpulkan data yang terkait langsung dengan
pembelajaran dan mengarah pada pemenuhan kebutuhan yang telah
diidentifikasi. Dalam tahap perencanaan program PBM dievaluasi dengan cermat
untuk mengetahui apakah renvana pembelajaran telah disusun berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, (3) formative evaluation, pada tahap ini evaluator memusatkan
perhatian pada keterlaksanaan program. Dengan demikian evaluator diharapkan
betul-betul terlibat dalam program, dan (4) summative evaluation, para evaluator

diharapkan dapat mengumpulkan semua data tentang hasil dan dampak dari
program.

6.CIPP Evaluation Model

Model evaluasi ini merupakan model yang paling banyak dikenal dan dikenal
oleh evaluator. Model ini dikembangkan oleh Sufflebeam dan kawan-kawan di

Ohio State University. CIPP meru pakan singkatan dari huruf awal empat buah kata,
yaitu:

a. Evaluasi konteks

Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci
lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani
dan tujuan proyek. Konteks evaluasi ini membantu merencanakan keputusan,
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh kebijakan dan merumuskan
tujuan program/kebijakan. Dalam komponen konteks ini akan dievaluasi
kesiapan perangkat kebijakan penjaminan mutu akademik antara lain:
kebijakan Mmutu, standar mutu akademik/manajemen mutu, SOP dan buku
Pedoman akademik. Apakah semua kebijakan itu telah ada dan sudah

disosialisikan atau belum dan semua kebijakan tersebut harus mengacu pada
'€nstra Universitas.

- Bvaluasi Inpyt

Evaluasi komponen input digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
dalam menjalankan program/kebijakan. Evaluasi ini menyediakan data untuk
Menentukan bagaimana ketersediaan sumber-sumber yang dapat digunakan
;"S:ﬁ; Mencapai tujuan kebijakan. Hal ini berkaitan dengan pembiayaan/dana,

?rda"'a dosen/pegawai, sarana prasarana, kurikulum, rekrutmen
Mahasiswa dan rekrutmen dosen.
¢ Evaluas; Proses

Evaiuasi-komponen proses digunakan untuk menyediakan umpan balik
Yang berkens

an dengan efisiensi pelaksanaan kebijakan, termasuk di dalamnya
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an pelaksanaannya. Evaluasi ini memperkirakan kekyr,
prosedur pelaksanaan kebijakan yang dapat dilihay Ean-
kum, pelaksanaan UTS dan UAS, pelaksanaan bimbir i
pelaksanaan ujian sarjana dan _pelaksanaan monitoring E"’alugaap
rangan yang ada dalam implementasi kebijakan tersq .
bil keputusan untuk memperbaiki proses pelaksap

tu akademik.

pengaruh system d
dalam rancd ngan Pre
perkuliahan dan prakti

tugas akhir,
Berdasarkan keku
maka akan diam
kebijakan penjaminan mu

d. Evaluasi Produk
Evaluasi prod

but
dan

uk digunakan untuk mengukur ketercapaian pelaksanaan
kebijakan dengan menetapkan kritéeria, membandingkan ukuran keberhasilan
dengan standar mutu akademik dan melakukan interpretasi tentang hasil da
pengaruh dengan menggunakan data yang ada pada komponen konteks,
komponen input, dan komponen proses. Data keberhasilan dalam komponen
oroduk ini dapat dilihat pada hasil belajar mahasiswa yang ditunjukkan oleh
IPK, waktu tunggu kerja lulusan, serta hasil penelitian dan pengabdian pada

masyarakat.
Kriteria-kriteria evaluasi yang digunakan sebagai tolok ukur berhasilnya

pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu akademik di UNG yaitu berdasarkan
pada deskripsi kebijakan yang telah diuraikan pada halaman sebelumnya,
Kriteria-kriteria tersebut yang dijelaskan dalam instrument konteks, input,
proses dan produk tersebut merupakan ukuran atau patokan standar objekti.
Kemudian dibandingkan dengan standar objektif yang telah diteta pkan.

Ad_ap_“” teknik pengambilan keputusan aktualitas pada tiap tahapan
e"'a:uaf?j dilakukan dengan cara melakukan pengukuran pada setiap fokus
::S:rai;?;jgkdlﬁi;%ktim dale:m _be_ntuk rqa:tr_ik vang diadaptasikan dalam cas¢
menampilkan'adan e ;’natnk ini memilllkl karakteristik yang kh_as yaitu
kriteria-kriteria sta:S . Perbandmgan antara standar Dbjektlf berupa
intensitas objektif ya aLnormauf yang telah ditetapkan sebelumnya d§n33“
perbandingan ity :kng erupa ha_sﬂ rekaman nyata dilapangan dan selanjutny
hepitasan wadls sefin menghasilkan efek kesimpulan yang berupa aktualitas
sepenuhnya mer kap aspek yang dievaluasi dan keputusan penetapan

upakan wewenang peneliti sebagai evaluator.’

- ;:: Pet a_SPﬁfk yang dievaluasi ditetapkan deng?"
ategori yaitu sesuai, belum sesuai dan tidak sesud!

*€ untuk kriteria pencapaian dari 60% sampa! den332

. Ban ya
penjaminan mutu di UN(g_y "€ Mendalam bagaimana kelanjutan

di Perguruan Tinggi
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pada saat melakukan pepgegekan keabsahan data, maka akan diketahui
ah evaluasl kebijakar‘! penjaminan mutu sudah sgsuai dengan tujuan atau
belum, jika bhelum sesual Iangkf:lh dpad ydng a|_<'an dilakukan oleh pengambil
ebijakan dan jika sudah sesuai apa pula kebuakan _berikutnya dan sebagai
keputusan akhir pada set_la_p tahapan evaluas_l yaitu akan menghasilkan
ekomendasi akhir yang diajukan untuk perbaikan pelaksanaan kebijakan
penjaminan mutu UNG di rn_asa mendataﬂg. Berdasarkan deskripsi kebijakan, maka
ditetapkan kriteria evaluasl yang akan t':hgu‘nakan oleh peneliti sebagai tolok ukur
efektivitas pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu akademik di UNG. Adapun
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan standar mutu akademik yang akan
dijadikan sebagai kriteria dalam mengeva.luasi penjaminan mutu akademik yang
dapat dievaluasi dari pelaksanaan visi misi, renstra, standar mutu akademik, SOP,
dan pedoman akademik serta melihat kesesuaian antara visi dan misi UNG dengan
visi misi jurusan/prodi. Kriteria ini akan dijadikan sebagai patokan untuk mengukur
tingkat pencapaian kebijakan penjaminan mutu akademik.

F. Studi Kasus
1. Hasil Evaluasi Konteks (context)
Visi dan Misi

UNG memiliki misi sebagai berikut: (1) Menghasilkan lulusan yang bermutu,
profesional dan beradab; (2) Meningkatkan peran UNG dalam pengembangan
ipteks dan pengabdian pada masyarakat; (3) Menata kelembagaan dan pencitraan
public.

Renstra

Dalam melaksanakan evaluasi pada renstra ini peneliti masih mengacu pada
renstra tahun 2006-2010, karena renstra yang revisi tahun 2010-2014 baru mulai
dilaksanakan. Renstra 2006-2010 terkenal dengan 4 (empat) agenda sedangkan
Rgnstra 2010-2014 terkenal dengan pelaksanaan 4 (empat) pilar, hal ini juga telah
diuraikan oleh pimpinan universitas bahwa 4 pilar inilah yang telah ditetapkan
dalam rangka mencapai visi dan misi UNG tersebut. Pada Renstra 2006-2010 ada
4 (empat) agenda yang telah dilaksanakan yaitu UNG Bermutu, Modern,
Bermartabat, dan Mandiri (UNG BMBM).

Pedoman Akademik

Buku pedoman akademik UNG ini disusun dengan harapan dapat dijadikan
acuan atau panduan dalam melaksanakan kegiatan akademik. Buku ini disusun
berdasarkan kebutuhan serta tujuan jurusan, fakultas dan lembaga serta badan,
dengan demikian buku ini bersifat mengikat dan berlaku untuk seluruh civitas

akad_em"ka UNG (dosen, pegawai dan mahasiswa termasuk seluruh unsur
PImpinan).

S . :
tandar Operasional Prosedur (SOP) Bidang Akademik

Ad.ap”” SOP yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah di bidang
pandem'k; oleh karena itu akan diuraikan tentang SOP akademik yang merupakan
~~H4dan dalam pelaksanaan kegiatan UNG di bidang Jkademik. SOP tersebut

akad
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dan praktikum, 2) UTS dan UAS, 3) .

rjana, 5) lembaga penelitian, ¢) |Emb;fg"abinga
Pen

- 1) perkuliahan
4) ujian sa

Nty
| ;
toring dan evaluasi. B3

akhirm gahdian

masyarakat, 7) mon|

2. Hasil Evaluasi Masukan (input)

Sumberdaya Manusia

UNG pada akhir ta .
memiliki kemampuan dalam meningkatkan mutu akademik o

akademik. Indikator ini dapat dilihat dari

hun 2010 telah memiliki SDM yang handa < h
€Nin
AUpun

kualifikasi pendidikan dan profesir:j nop
OSen

3 berpendidikan pascasarjana S2 dan 53
seperti: persentase dosen _ P N S3, juml
besar, jumlah dosenyang tersertfikasi. Demikian pula SDM bagi tenaga PEnuhnjgauru
' g,

|
kualifikasinya sudah sarjana bahkan S2 dan ada yang sementar; 53 i
n

masih ada 25 % yang belum sarjana.
Perkembangan jumlah dosen menurut pendidikan serta keadaan Gyry s
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Gambar 2: Perkembangan Jumlah Dosen UNG Tahun 2006-2010

=

120

100
' i msD

mSiAP

gSMA

g DIPLOIMA

852
P

I
!



carana Prasarand Penunjang Akademik

Keadaan sarand dan prasarana UNG terus ditingkatkan dalam meningkatkan
cualitas layanan sehingga memenuhi standar yang telah ditetapkan. Sarana
aunjang skademik yang dievaluasi meliputi: ruang kuliah, laboratorium,
pgrpustakaan, media, IT dan sebagainya. Untuk ruang kuliah sesuai dengan hasil
gvaluasi masih kurang karena mahasiswa UNG sekarang hampir setiap jurusan/
prodi memiliki kelas paralel sampai 3 (tiga) kelas, tentu saja hal ini sangat
membebani karena ruang kelas yang tidak cuxup juga tidak dilengkapi oleh media
dan IT sehingga pelaksanaan perkuliahan tidak berjalan lancar, dosen sering
memindahkan jam kuliah karena tidak adanya ruangan apalagi tentang tersedianya
media per-kuliahan seperti LCD yang masih kurang

Tabel 5 : Luas Bangunan Masing-masing Fakultas

FAKULTAS
NG | NAMA LRI Ruang Kuliah | Perkantoran | Laboratorium

(m’) (m’) (m’)

1. | Fakultas llmu Pendidikan 2.168 2.450 1.989

2. | Fakultas llmu Sosial 1.435 2,999 -

3. | Fakultas MIPA 5.199 964 2.353

4. | Fakultas Teknik 5.109 1.482 1.882

5. | Fakultas Sastra dan Budaya 850 1.528 1.674

6. | Fakultas Pertanian 425 302 807

7. | Fakultas IKK 425 302 807

8. | Fakultas Ekonomi 1.225 150 546

9. | Program Pascasarjana 975 325 -

Kurikulum

kuliahKu rikulum disusun secara berkesinambungan dan proporsional antara mata
il Deﬁlgembangan kepribadian, mata kuliah keilmuan/keterampilan, mata
Denvusfﬂ aku bgrkarya dan mata kuliah berkehidupan bgrmqsyara‘fat. Proses
kﬂmpeteza‘n kurikulum berbasis kompetensi yang meliputi profil Iulus.armr
) Stlulusan, bahan kajian, kedalaman dan keluasan kajian (SKS), distribusi

ed : |
3lam mata kuliah, rancangan pembelajaran dan metode pembelajaran.
Rekrutmen Mahasiswa

dipﬂgsgkait dengan rekrutmen mahasiswa, bahwa ke depan nanti akan lebih
al rekrutmen mahasiswa dan akan dikurangi jumlah mahasiswa, hal ini

erkait : _
pad an dengan semakin banyak mahasiswa yang diterima ternyata berimbas
d Pengeluhan dos

_ en yang tidak mampu lagi mengajar karena banyaknya
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* - n membuka kelas paralel apalag; Untuk dogey
mahasiswa dan masing-m i PKn, agama, IBD, bahasa Inggris dan lainny,

. m Sepertl
ta kulLahr'l(';“n:’bangan jumlah Mahasiswa Terdaftar di UNG
a Pe

Gambar 4 Tahun 2006-2010

—

I
}
\
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Rekrutmen Dosen '
Dalam melakukan rekrutmen dosen, objektifnya harus d:k_
kompetensi apa yang masih kurang dosen atau tenaga pengajaiih |
diadakan pemetaan tapi semua data didapatkan dari jurusan ka rena jurus o
yang lebih mengetahui kebutuhan dosen dan kompetensl kea hliand‘gsen
dibutuhkan. Hasil evaluasi input di beberapa kajur/kaprodi ternyata ada Jugd lebih
yang direkrut tanpa sepengetahuan kajur/kaprodi bahkan dekan, dan yansé i

aji terlebih dah_UlU
arnya, kemudian
an/prod

: . i arend
tragis lagi dosen yang direkrut tersebut tidak dibutuhkan lagi jur usannva_t usar
sudah lebih dari kuota sedangkan dosen yang dibutuhkan sesual dengan|

; e ada
yang dibutuhkan tidak direkrut. Inilah beberapa hal terkait evaluasi input P

rekrutmen dosen.
Ketersediaan anggaran/dana |

ang
verdasarkan wawancara dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK;;,‘;OIO
mewakili PR2 dan dokumen yang peneliti dapatkan dari renstra UNG 200

e .
S?pﬁﬁiglsbéh dl;arahk?)n Pada pendekatan ideal berapa besar angga:i:'ar';’faat

-TOIEN, ddn berapa besar jumlah . berapa besa |
anggaran untuk membiayaj yang dibutuhkan serta se P > depa”

- berbagai program/kebijakan UNG 5 tahun K€ £
safand dan prasarana akademik d : : ’ 3 iqyaan
penelitian dosen, pend; dh penunjang akademik, (3) Pembiay 1t

" E]k‘
ane efektif ofici ' ajaran abdian pd 3
vang clekti, efisien dan akuntabel, (4) Igi‘ejmbi'i\j:':?k’i?agtan Tridharma pergur’

hinggi lainnya yang memfokuskan pada pencapaian visi dan misi UNG.
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3. Hasil Evaluasi Proses (proses)
perkuliahan dan Praktikum

prosedur pelaksanaan perkuliahan dan praktikum yaitu: 1) diawali dengan
BAK dan pimpinan jurusan menyiapkan jadwal perkuliahan dan praktikum yang
disyahkan dengan keputusan rektor satu bulan sebelum penyusunan rencana studi
mahasiswa, 2) Tim pengajar mengadakan pertemuan persiapan perkuliahan yang
meliputi pembahasan silabus, SAP, kontrak perkuliahan dan bahan ajar sebelum
cemester dimulai, 3) Tim pengajar menerima daftar peserta kuliah dari BAK melalui
jurusan/prodi selambat-lambatnya pada hari pertama perkuliahan, 4) Tim pengajar

menyusun pembagian kelompok praktikum dan mengumumkannya kepada
peserta praktikum pada praktikum pertama.

UTS dan UAS

Ujian Tengah Semester adalah ujian yang diselenggarakan pada pertengahan
semester, sedangkan Ujian Akhir Semester adalah ujian yang diselenggarakan pada
akhir semester setelah perkuliahan dan praktikum selesai di laksanakan. UTS dan
UAS dapat dilaksanakan dalam bentuk ujian tertulis, take home, ujian lisan dan
tes perbuatan/tindakan. Dalam pelaksanaan UTS dan UAS, sesuai dengan
pernyataan kajur/kaprodi dan mahasiswa melalui wawancara pelaksanaan UTS
dan UAS yang dilakukan di jurusan, sebagian besar pelaksanaannya sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan, akan tetapi ada juga dosen yang terlambat
memberikan UTS dan UAS, bahkan dalam memasukkan nilaipun terlambat dan
hal ini akan berimbas pada pengurusan KHS dan KRS.

Bimbingan Tugas Akhir Mahasiswa (Makalah, Skripsi dan Tesis)

Melalui wawancara dengan kajur/kaprodi, bahwa bimbingan tugas akhir
bertujuan sebagai pedoman bagi pelaksanaan bimbingan tugas akhir baik bagi
mahasiswa maupun dosen pembimbing agar pelaksanaan menjadi lebiih efektif.
Menurut aturannya dosen pembimbing terdiri dua orang yaitu pembimbing 1
dan 2 minimal memiliki kualifikasi pendidikan S2/S3 serta memiliki pengalaman
kerja sebagai dosen sekurang-kurangnya 5 tahun dengan pangkat minimal lektor
kepala. Bentuk pembimbingan menurut beberapa mahasiswa alumni yaitu melalui
dialog/tatap muka langsung, catatan atau koreksi langsung pada draft tugas akhir
dan melalui telepon/hp dan lamanya pembimbingan yaitu dua (2) bulan, tapi itu
S€mua juga tergantung kepada kami sebagai mahasiswa yang cepat merespon

untuk segera memperbaiki coretan sesuai dengan petunjuk dosen pembimbing.
Ujian Sarjana

Menurut beberapa kajur/kaprodi dan mahasiswa alumni bahwa mahasiswa
dapat mengikuti ujian sarjana jika telah memenuhi persyaratan yang menjadi
Prosedur dalam pelaksanaan ujian sarjana, dan biasanya lamanya studi mahasiswa
'tu4tahun bahkan ada vang lebih, akan tetapi untuk tahun 2011 ini ada program
ngnellerasi sehinggg ada mahasiswa yang telah mengikuti ujian sarjana 3,5 tahun
SeluraEESUHg dl'W"ISUdB. Adapun persyaratannya antara lain: tel_ah menglku’_ci
s Uh mata kuhah sesuai dengan kurikulum dan telah lulus, jumlah kredit
>EDanyak total SKS dikurangi sks tugas akhir, telah melaksanakan seminar outline,
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| :Ci khir. nilai seluruh mata kyl;
_ kan draft Sknpsl/tU€353 ’ : uliah
pembimbing dan menve|leszi> > 00 dan dibuktikan dengan transkrip nilai dar;

ngan . '
e ,?ngokdaip t:fahgamelunasi SPP sampal cemester berjalan dan memperoleh
jurusan/prot

curat persetujuan ujian sarjana dari dosen pembimbing. '
|

oring dan Evaluasi * _ _ |
Momtr»*onig*oring dan Evaluasl <esuai hasil wawancara kajur/kaprodi dan sekretaris
i L

gPM-PT, bagaimana pelaksanaan monitoring dan eva_lua_si? Menyatakan_
Alhamd;lillah cekarang kami mulat melak_sanakan momtgrmg dan evalugm
terhadap pelaksanaan perkuliahan/pembelajaran \{ang bgkerjasama dengan Tim
monev fakultas dan Tim sudit dari BPM-PL. Tim Audit (Auditor) mulai mengadakan

evaluasi pembelajaran pada semester genap kemarin dengan menyebarkan angket

dari Pusat Penjaminan Mutu Akademik. Angket ini di sebgrk_an kepada 5 (Iirna?
orang mahasiswa di setiap jurusan/prodi untuk menjaring masukan d?n
mahasiswa dalem meningkatkan kualitas pembelajaran di UNG. Angket ini
menurut sekertaris BPM-PT ada 24 (dua puluh empat) item yang akan
mengevaluasi bagaimana pelaksanaan perkuliahan/pembelajaran oleh dosen di
setiap jurusan yang ada di UNG. Jika sudah dievaluasi oleh mahasiswa kemudian
hasilnya diserahkan kepada Tim sudit untuk membuat laporan atas evaluasl
tersebut, sehingga dapat diketahuiapa saja kekurangan dan kel ebihan darisetiap
dosen untuk diadakan perbaikan selanjutnya, dengan membuat program/
kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

- A

4.Hasil Evaluasi Produk (product)

Hasil Belajar Mahasiswa/IPK

Mengenazi IPK mahasiswa ini dalam hasil wawancara, memang sudah baik ’
karenz_a rata-rata 3,00, akan tetapi yang diperlukan itu adalah bagaimana mereka !
mengimplementasikan apa yang mereka dapatkan di bangku kuliah tersebut
sgtelah‘mereka lulus nanti. Buat apa IPK nya tinggi kalau mereka tidak menguasal
g:fakﬁg limunyg, karena ke depan nanti persaingan semakin ketat, jadi kalau mereka ;

ak berusaha dan belajar dengan baik maka mereka sendirilah yang merasakanny@

Tabel 6 : Rata-rata IPK Mahasiswa S1 dan S2 UNG

__Tahun ¥

| 2006 | 2007 [ 2008 | 2009 | 2010 |
1. | Diploma | 315 | 320 | 316 | 321 | 3.19_

&l S 316 | 327 | 322 | 329 | 36 | .
; 351 | 357 | 348 | 351

No.  Jenjang

T
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hasil seleksi penerimaan CPNS di koran Gorontalo Post untuk 3 (tiga) tahun terakhir
i dan dari alumni pada saat mereka akan melegalisir ijazahnya.

Hasil Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat

sesuai data yang peneliti dapatkan dari Renstra UNG pada saat melakukan

wawancara dengan PR1 dan pihak LPM, bahwa pengabdian masyarakat sudah
~ dilaksanakan oleh dosen maupun mahasiswa yang meliputi pelatihan, pelayanan
masyarakat baik ekonomi maupun sosial, desa binaan, penangulangan buta aksara,
pelaksanaan wajar 9 tahun, Kuliah Kerja Sibermas (KKS), penanggulangan bencana
slam, pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.

120
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75 =
80 1
€0 m Mandir
& mUNG
ZehEE i
40 :’-_‘ 23 24 B letl
20 ﬂ !7—-
- O 0
0 W :
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Gambar 5 : Jumlah Penelitian yang dilakukan Dosen UNG
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Gambar 6 : Jumlah Pengabdian Masyarakat yang dilakukan Dosen

Agar lebih meningkatkan penjaminan mutu akademik dengan me_ningkatkan
pelayanan yang di setiap aspek dan lebih mengintensifkan sosialisasi semua
kebijakan yang ada. Berikut akan diuraikan beberapa rekomendasi yaitu:

1. Pihak pimpinan Universitas bekerjasama dengan BPM-PT perlu
memprogramkan kembali kegiatan sosialisasi terhadap visi misi dan ket?uakan-
kebijakan yang telah dibuat seperti Renstra, Standar Mutu Akademik, SOP,

—
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pedoman akademik ke seluruh civitas akademika melalui fakultae dan
dan PedoO

. luruh dosen dan mahgac;
| ialisasi ini harus mengundang € : a51Swq.
jurusan/prodl. Sosialisasi Nt . *foktif di jadwalkan langsung kelurusan/pmdi

supaya jelas apa inti kebijakan yang akan dipaparkan. Demikian pula dengan

iiakan-kebijakan yang lainnya. |
2 Eeni'i ?neningjkatkan kualitas <umberdaya (dosen dan tenaga penunjang

. . ihan-pelatihan tentang proses belajar
maka perlu diadakan pelati . ‘ pros
ﬁ:gge:j‘];t)rantara Izin Program Akta IV bagi dosen ilmu murni di lingkungan

UNG dan pelatihan bagi staf pegawal khUSTUSH_Ya di bidang IT. o
- niaminan mutu akademik di UNG
3. Untuk meningkatkan pelaksanaan pen] o o
terutama dalam penjabaran kebijakan (SOP), maka periu |tamb§h dan
dilengkapi sarana prasarana terutama _ruang kuliah yang repres_entatlf yang
dilengkapi dengan LCD, ruang Iaboratorrum,_ruang perpustakaan jurusan, d'an
IT serta sarana yang lainnya yang menunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar. o -
4. Dalam pelaksanaan lokakarya kurikulum, pihak pimpinan UNG dalam hal ini
Pembantu Rektor 1 bekerjasama dengan BPM-PT, perlu menetapkan waktu
pelaksanaan dan prosedur pelaksanaan lokakarya kurikulum yang jelas dan
mengadakan monitoring langsung ke jurusan-jurusan, agar supaya ada
kesepahaman dalam pelaksanaan lokakarya kurikulum dan isinya mengacu
pada kompetensi lulusan.
5. Pada pelaksanaan rekrutmen mahasiswa, perlu diperketat baik kuantitas dan

kualitasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan baik di tingkat Pusat
maupun UNG.

6. Dalam pelaksanaan rekrutmen dosen, pihak pimpinan Universitas perlu
melakukan koordinasi dengan fakultas dan jurusan dalam penentuan
rekrutmen dosen sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan.

7. Perlu ada tambahan porsi dana/anggaran dalam memenuhi kebutuhan
pelaksanaan penjaminan mutu akademik di UNG.

8. Pelaksanaan*per'kuliahan dan praktikum, pelaksanaan UTS dan UAS,
Pelaksanaan bimbingan tugas akhir mahasiswa, pelaksanaan ujian sarjana dan

monitoring evaluasi masih perlu diintensifkan dengan memperhatikan aturan
yang ada pada pedoman akademik.

Ha;il belajar mahasiswa masih perlu ditingkatkan melalui pemanfaatan tutor
sebaya.

10. Mqugfektlfkan kembali IKA (ikatan kerukunan alumni) UNG dalam upayad
pen‘Jarmgar_m data alumni yang terserap di dunia kerja dan membuka peluans
bagi alumni yang belum bekerja melalui IKA Alumni UNG

11. Budaya melaksanakan penelitian dan .
ditingkatkan, melalui pemberda
Rektor baru-baru ini.

pengabdian masyarakat masih perlu
yaan forum jurusan yang telah dibentuk oleh
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| Manaj emen

Pendidikan .

Imi adalah upaya kreatif dari generasi alumni dﬁktnr
seharusnya kita apresiasi, dimasa yang akan datang tantang:
bagi penyelenggaraan sistem pendidikan harus bisa memb

lembaga mereka diminati oleh publik. Dan kehadiran buku g 1

sangat menbantu siapa saja yang peduli terhadap masa dep
manajemen pendidikan.

Prof. Dr. Bedjo Sujanto

(Rektor Univ. Negeri Jakarta) B 1 :

Dalam pemahaman saya, topik yang diangkat dalam buku i,
sangat aktual dan profesional, menyangkut pemblcaraam
manajemen pendidikan menjadi fenomena menarik, banyaL‘
dibicarakan orang dan senantiasa dipertanyakan orang. Buku ini
“Amazing” yang tak pernah saya temukan sebelumnya.
Pembahasannya lebih menekankan pada potensi

kemanusiannya secara optimal, sangat cepat yang kemudian B

mengantarkan pada masyarakat berbasis pengetahuan
(knowledge based society).

Prof.Dr.H. Djaali
(Direktur PPs UNJ)

“Ini buku yang “Amazing”, yang tak pernah saya temukan

sebelumnya. Dengan terbltnya buku ini, manajemen pendidikan
menjadi lebih populer™.

Prof. Dr.H. Thamrin Abdullah
(Guru Besar Univ. Negeri Jakarta)

Para alumni doktor ini perlu kita dukung yang dEdﬂ\aSllW"l
sangat tinggi untuk mentajukan dunia pendidikan.
Dr. H. Syamsu Qamar Badu

(Rektor Univ. Negeri Gorontalo)
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betapa luas dan banyak masalah yang dlhadapl_

1 dengan ; "fj_'_"jya proses globalisasi, demokratisasi, dan civil
akan menjadi wacana berarti bagi para pembaca akan tanggung
aolonomi daerah sekaligus implementasinya padaaras lokal.
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